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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari ketertarikan penulis terhadap fenomena istri
yang berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga di Desa Slinga. Desa
Slinga terletak di Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. Purbalingga
yang terkenal sebagai daerah penghasil ekspor bulu mata palsu dan rambut palsu,
telah membuka peluang perempuan di Purbalingga untuk mendapatkan
penghasilan. Hampir merata di setiap desa/kelurahan, salah satunya di Desa
Slinga. Telah diatur dalam KHI bahwa menafkahi keluarga adalah sepenuhnya
tugas seorang suami. Akan tetapi dalam praktiknya yang terjadi di masyarakat,
khususnya Desa Slinga banyak perempuan yang justru bekerja untuk menafkahi
keluarga, bahkan menjadi penanggungjawab nafkah keluarga.

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan pokok: Bagaimana cara
menerapkan kesejahteraan keluarga yang istrinya berperan sebagai pencari nafkah
utama dalam keluarganya? Pertanyaan pokok tersebut dapat diperinci dalam tiga
pertanyaan: Mengapa para istri di Desa Slinga Kecamatan Kaligondang
Kabupaten Purbalingga berperan sebagai pencari nafkah utama? Bagaimana pola
relasi keluarga ketika istri berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga
di Desa Slinga? dan Bagaimana pengaruh peran istri sebagai pencari nafkah utama
dalam kesejahteraan keluarga di Desa Slinga?. Metode penelitian yang digunakan
adalah observasi (observation), studi pustaka, wawancara mendalam (indepth-
interview) dan dokumentasi (documentation). Penelitian ini memanfaatkan
analisis deskriptif kualitatif dan dianalisis dengan teori struktural fungsional
Talcott Parsons, teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman, dan
teori mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir.

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Slinga mengalami
proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi hingga fenomena istri sebagai
pencari nafkah utama sudah menjadi hal yang biasa. Berdasarkan perspektif
mubadalah terdapat lima pondasi kehidupan keluarga yakni komitmen,
berpasangan atau berkesalingan, memperlakukan dengan baik, musyawarah, dan
saling memberi kenyamanan. Namun tidak semua masyarakat di Desa Slinga
menerapkan kelima pondasi tersebut. Selain itu, istri yang berperan sebagai
pencari nafkah utama telah menerapkan skema adaption, goal, integration dan
latency dalam mempertahankan perkawinannya. Berdasarkan empat bentuk
kesejahteraan yaitu economical well-being, social well-being, physical well-being,
dan psychological/spiritual mental masyarakat Desa Slinga dapat memenuhi
keempat tingkat kesejahteraan tersebut. Apa yang disampaikan dalam KHI dan
UU ternyata sudah tidak relevan lagi di zaman sekarang. Dimana nafkah
dibebenakan kepada suami dan istri mengurus urusan rumah tangga. Pada
realitanya perempuan bekerja adalah hal yang sudah biasa. Perempuan tidak lagi
dianggap sebagai pelengkap dalam rumah tangga, namun menjadi penentu
kelangsungan hidup rumah tangga. Perempuan yang bekerja dapat menjadi
partner yang sepadan dengan laki-laki.

Kata Kunci: Istri, Nafkah Utama, Kesejahteraan Keluarga.



ABSTRACT

This research departs from the author's interest in the phenomenon of
wives who act as the main breadwinners in families in Slinga Village. Slinga
Village is located in Kaligondang District, Purbalingga Regency. Purbalingga,
which is famous as an export area for false eyelashes and wigs, has opened up
opportunities for women in Purbalingga to earn income. Almost evenly
distributed in every village/kelurahan, one of which is in Slinga Village. It has
been stipulated in the KHI that providing for the family is entirely the duty of a
husband. However, in practice, what happens in the community, especially Slinga
Village, is that many women actually work to provide for the family, even being
responsible for the family.

This study seeks to answer the main question: How to implement the
welfare of a family whose wife acts as the main breadwinner in the family? The
main question can be detailed in three questions: Why do wives in Slinga Village,
Kaligondang District, Purbalingga Regency act as the main breadwinner? What is
the pattern of family relations when the wife acts as the main breadwinner in the
family in Slinga Village? and How does the role of the wife as the main
breadwinner affect the welfare of the family in Slinga Village?. The research
methods used are observation, literature study, in-depth interview and
documentation. This research utilizes qualitative descriptive analysis and is
analyzed with the functional structural theory of Talcott Parsons, the social
construction theory of Peter L. Berger and Thomas Luckman, and the theory of
mubis Fagihuddin Abdul Kodir.

This research shows that the people of Slinga Village experience a process
of externalization, objectification, and internalization until the phenomenon of
wives as the main breadwinners has become commonplace. Based on the
perspective of mubadalah, there are five foundations of family life, namely
commitment, pairing or interlocking, treating well, deliberation, and giving
mutual comfort. However, not all communities in Slinga Village apply these five
foundations. In addition, wives who act as the main breadwinners have
implemented adaption, goal, integration and latency schemes in maintaining
their marriage. Based on four forms of welfare, namely economic well-being,
social well-being, physical well-being, and psychological/spiritual mentality, the
people of Slinga Village can meet these four levels of welfare. What is conveyed
in the KHI and UU is no longer relevant today. Where the income is given to the
husband and wife taking care of household affairs. In reality, working women is
commonplace. Women are no longer considered as complements in the
household, but determine the survival of the household. Working women can be
equal partners with men.

Keywords: wife, main bread, family welfare.
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“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” (Q.S Al-Insyirah: 6)
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“Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan

mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang di rumah mengantongi tugas penting yang harus
diselesaikan. Misalnya, seorang istri memegang peran sebagai ibu rumah
tangga, sedangkan suaminya mempunyai peran sebagai pemimpin rumah
tangga. Seiring berjalannya waktu, fungsi penting yang disebutkan di atas
mulai berubah. Peran perempuan bukan saja sekedar menjadi ibu rumah
tangga dan pengasuh keluarga, akan tetapi juga bekerja atau mengejar karir.
Banyak pasangan bekerja untuk menghidupi keluarga mereka dengan
berkontribusi terhadap pendapatan mereka. Dari sudut pandang Islam,
perempuan diperbolehkan untuk bekerja bersama suaminya. Hal ini karena
Islam sangat menjunjung tinggi konsep kesetaraan (al-musawah).t

Yunahar llyas mengklaim bahwasannya kesempatan yang sama terhadap
laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi dalam aspek sosial, politik,
ekonomi, dan ruang publik lainnya ada dalam Islam. Namun, keputusan
seorang perempuan mengenai peran publik yang akan ia mainkan harus

mencakup faktor biologis dan fisiologisnya sebagai seorang perempuan,

! Sukarman and Abdul Hadi, ‘Pertukaran Peran Suami-Istri Dan Implikasinya Terhadap
Waris Perspektif Maqasid Al-Syari‘Ah’, Syariati : Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hukum, Vol. 5:1,
(2019), him. 73-80.



tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, serta pembagian
waktu yang proporsional di rumah dan di ruang publik.?

Salah satu kabupaten dengan tenaga kerja wanita cukup banyak adalah
Kabupaten Purbalingga. Melihat pada data Badan Pusat Statistik (BPS), hasil
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) menyebutkan bahwa pada tahun
2021, jumlah pasokan tenaga kerja perempuan yang tersedia dan mampu
secara aktif untuk dapat memproduksi barang dan jasa di Kabupaten
Purbalingga sebanyak 204.543 orang atau 55,42 persen dari seluruh
perempuan berusia 15 tahun ke atas di Purbalingga.®

Tantangan hidup yang semakin keras menyebabkan para perempuan di
Purbalingga tidak tinggal diam untuk membantu meningkatkan pendapatan
keluarga. Data Sakernas juga mencatat bahwa pada tahun 2021, sebagian
perempuan yaitu 41,71 % pekerja perempuan Purbalingga terserap di sektor
industri.  Sementara jika dilihat berdasarkan status pekerjaannya, para
perempuan pekerja ini juga lebih banyak yang berstatus sebagai buruh/
karyawan yaitu sebanyak 45,74 persen dan 16,79 persen berstatus sebagai
pekerja keluarga.®

Banyaknya perempuan yang bekerja juga sejalan dengan banyaknya

perusahaan yang beroperasi di Purbalingga. Purbalingga yang terkenal

2 Yunahar llyas, “Tajdid Muhammadiyah dalam Persoalan Islam,” https://tarjih.or.id/wp-
content/uploads/2020/08/Tajdid-Muhammadiyah-dalam-Persoalan-Perempuan_Yunahar.pdf, akses
08 Desember 2022.

3 Jatengdaily.com, Pekerja Perempuan Purbalingga, Pekerja Perempuan Purbalingga-
jatengdaily.com, diakses pada 04 Juni 2023 pukul 21.50 WIB.

* 1bid.

® Ibid.


https://jatengdaily.com/2021/pekerja-perempuan-purbalingga/#:~:text=Data%20Badan%20Pusat%20Statistik%20berdasarkan%20hasil%20Survei%20Angkatan,seluruh%20perempuan%20berusia%2015%20tahun%20keatas%20di%20Purbalingga.
https://jatengdaily.com/2021/pekerja-perempuan-purbalingga/#:~:text=Data%20Badan%20Pusat%20Statistik%20berdasarkan%20hasil%20Survei%20Angkatan,seluruh%20perempuan%20berusia%2015%20tahun%20keatas%20di%20Purbalingga.

sebagai daerah penghasil ekspor bulu mata palsu dan rambut palsu, telah
membuka peluang perempuan di Purbalingga untuk mendapatkan
penghasilan. Selain dari pabrik-pabrik besar, bulu mata palsu juga banyak
diproduksi di rumah-rumah penduduk atau lebih dikenal dalam bentuk
plasma.® Desa Slinga merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Kaligondang sebagai wilayah pembangunan home industri rambut palsu dan
bulu mata palsu dari tahun 1988. Jarak Desa Slinga dengan pusat kota
Purbalingga sekitar 6,8 km atau 15 menit. Masyarakat yang bekerja di
industri kota banyak yang berasal dari daerah Kaligondang dan sekitarnya.
Pekerja yang banyak dibutuhkan pada sektor industri ini adalah perempuan.’

Desa Slinga memiliki 1.605 Kepala Keluarga (KK) dari 6.484 total
penduduk, menurut statistik desa. Sementara itu, penduduk di Desa Slinga
yang berada dalam usia kerja berjumlah 4.746 jiwa. Jika dilihat dari tingkat
pendidikan, jumlah pekerjanya adalah sebagai berikut:®

Tabel 1
Jumlah Angkatan Kerja Produktif Desa Slinga

No. | Angkatan Kerja |L B Jumlah

1 |Tidak TamatSD |59 |56 |115

2 |SD 880 |792 |1672

® 1bid.

7 Wawancara dengan Bapak Chaelani, Kepala Desa Slinga, pada tanggal 20 September
2023.

& Profil Masyarakat Desa Slinga, sidesaslinga.purbalinggakab.go.id, diakses pada 04 Juni
2023 pukul 22.21 WIB.


https://sidesaslinga.purbalinggakab.go.id/index.php/artikel/2013/7/29/profil-masyarakat-desa

3 |SLTP

4 |SLTA

5 | Akademi

6 | Perguruan Tinggi
Jumlah Total

813

725

13

23

2513

683

673

11

18

2233

1496

1398

24

41

4746

Sumber : Sidesaslinga.purbalinggakab.go.id

Menarikanya di Desa Slinga banyak perempuan yang memiliki pekerjaan

sebagai buruh pabrik, khususnya pabrik produksi bulu mata dan rambut palsu.

Hal yang menarik lainnya dari para pekerja perempuan di Desa Slinga adalah

para pekerja lebih didominasi oleh pekerja dengan tingkat pendidikan SMP

ke bawah. Masih rendahnya tingkat pendidikan para pekerja di Desa Slinga

ini memunculkan kemungkinan bahwa sektor industri yang dominan sebagai

pekerjaan utama perempuan di Desa Slinga tidak terlalu membutuhkan skill

atau keahlian tertentu. Banyak di antara para pekerja perempuan, mereka

berperan menjadi pencari nafkah utama di keluarganya. Hal ini sesuai dengan

data berikut ini:®

Tabel 2

Perempuan (Istri) yang Berperan Sebagai Pencari Nafkah Utama

Dusun

Wilayah | RW Jumlah

KK

Istri yang
Bekerja

Istri yang
Bekerja
sebagai
pencari
nafkah
Utama

Slinga 01 263 KK

29 orang

4 orang

® Wawancara dengan Bapak Chaelani, Kepala Desa Slinga, pada tanggal 20 September

2023.




Kulon
Randegan 02 287 KK 32 orang 6 orang
Lor
Paron
Banyu
Randegan 03 150 KK 25 orang 3 orang
Kidul
2 Siabang 04 309 KK 37 orang 7 orang
Pagedongan
Pagedangan | 07 277 KK 35 orang 6 orang
3 Karang 05 185 KK 33 orang 5 orang
Petir
Karang 06
Gandul
Kampung 343 KK 28 orang 4 orang
Baru
Siwaru
Jumlah 7 1.814 KK | 219 orang 35 orang
Total RW
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Chaelani, Kepala Desa

Slinga

Saat ini, bekerja sebagai karyawan pabrik rambut dan bulu mata palsu
adalah salah satu posisi yang cukup digandrungi para wanita di Purbalingga,
mulai dari remaja hingga dewasa. Pabrik rambut dan bulu mata palsu
mempromosikan posisi pekerjaan dengan akses manajerial yang mudah,
sehingga banyak wanita yang memutuskan untuk bekerja sebagai karyawan
pabrik. Selain itu alasan kebutuhan ekonomi, maupun lingkungan sosial
masyarakat juga menjadi faktor perempuan di Purbalingga mencari pekerjaan
di pabrik rambut dan bulu mata palsu.°

Sebagai pencari nafkah utama, perempuan menyesuaikan diri dengan

pekerjaan di pabrik dan rumah tangga dengan berbagai cara. Beberapa di

10 Nurlaili Khikmawati, “Pabrik Bulu Mata Palsu dan Ruang Kuasa Perempuan Buruh
(Kajian Etnografis di Desa Pasunggingan, Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga, Jawa
Tengah)”, EMPOWER: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 5:1 Juni 2020, him. 141.



antaranya adalah terburu-buru melakukan pekerjaan rumah tangga sebelum
bekerja, menunda tugas rumah tangga hingga setelah jam kerja pabrik, atau
meminta orang lain untuk membantu mengerjakan tugas rumah tangga.!!
Meskipun cara tersebut dapat dilakukan, namun muncul persoalan lain jika
perempuan menjadi pemberi nafkah utama dalam keluarga, meliputi
hilangnya nilai-nilai kesantunan, keibuan, belai kasih ibu kepada anak-
anaknya, dan persoalan lainnya yang dapat meruntuhkan fondasi mendasar
dalam membangun keluarga yang rukun, tenang dan harmonis.*?

Dengan melihat kondisi tersebut, peneliti tergerak untuk menelisik
bagaimana hukum Islam, hukum perundang-undangan mengatur tentang
penanggung jawab nafkah dalam rumah tangga serta bagaimana
kesejahteraan dalam keluarga yang istrinya bekerja untuk menjadi
penanggungjawab nafkah utama. Jika melihat pada Kompilasi Hukum Islam
(KHI), telah diatur bahwa menafkahi keluarga adalah sepenuhnya tugas
seorang suami.™® Suami mempunyai kewajiban untuk melindungi istrinya dan
mempersembahkan sesuatu yang menurut keadaannya.* Selain itu, UU
Perkawinan juga memperjelas keharusan bagi suami untuk menjaga istrinya

sebagaimana tercantum dalam Ayat 34, Pasal 1 Tahun 1974, yang

1 1bid., him. 143.

12 Samsu, “Persoalan Wanita Karier dan Anak dalam Keluarga Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Provinsi Jambi” Jurnal, Jambi: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, Vol. 1:1 Januari 2008, him. 2-3.

13 Ayat 4 Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam BAB XII tentang hak dan kewajiban suami
istri.

14 Lihat Pasal 107 ayat (2) KUHPer.



menerangkan bahwa “seorang suami mempunyai kewajiban menjaga istrinya
dan mengkover kebutuhan rumah tangga berdasarkan kemampuannya”.®

Akan tetapi di dalam praktiknya yang terjadi di masyarakat, khususnya
Kabupaten Purbalingga banyak perempuan yang justru bekerja untuk
menafkahi keluarga. Fenomena ini tentunya memberikan pemahaman bagi
masyarakat mengenai tugas istri sebagai penanggungjawab nafkah keluarga.
Mengingat kejadian yang terjadi di lapangan merupakan garis besar
penyusunan suatu peraturan, dengan alasan bahwa undang-undang menjaga
kemajuan masyarakat untuk mewujudkan pemerataan.® Dikutip dari Edi
Wibowo dalam jurnalnya terkait Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan
Gender menerangkan bahwa: 1’ “Nampaknya sebagian besar masyarakat
Indonesia telah sepakat bahwa peran perempuan tidak dapat dipisahkan
dengan peran dan kedudukan mereka dalam keluarga. Namun seiring dengan
kemajuan ekonomi dan meningkatnya pendidikan perempuan maka banyak
ibu rumah tangga dewasa ini tidak hanya berfungsi sebagai manager rumah
tangga, tetapi juga ikut berkarya di luar rumah”.

Dahulu, perempuan mungkin dianggap sebagai kaum yang lemah. Tugas
perempuan hanya mengurus suami, anak dan rumah tangga. Akan tetapi

peran-peran tersebut kini sudah bergeser seiring perubahan zaman yang

15 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

16 Vara Wardhani, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga Perspektif Teori
Konstruksi Sosial (Studi Kasus Pada Pekerja Sektor Formal di Kelurahan Ujung Kecamatan
Semampir Kota Surabaya)” Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, (2017).

17 Edi Wibowo, “Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender” Jurnal Muwazah,
Vol. 3:1, Juli 2011, him. 356.



dinamis. Di zaman sekarang perempuan bekerja adalah hal yang biasa. Motif
ekonomi menyebabkan keinginan untuk membantu perekonomian keluarga,
memacu perempuan untuk dapat bersaing di dunia kerja.

Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini berusaha memahami
bagaimana peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam kesejahteraan
keluarga dan pemahaman konsep mencari nafkah menurut masyarakat Desa
Slinga serta pola relasi yang dibangun dalam keluarga tersebut. Kemudian
pemilihan Desa Slinga, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga
sebagai lokasi penelitian dikarenakan banyaknya perempuan masyarakat Desa
Slinga menjadi pencari nafkah utama. Kemudian alasan kedua adalah karena
tingginya peluang kerja bagi kaum perempuan di Desa Slinga menjadi tenaga
kerja industri rambut palsu dan bulu mata palsu di pabrik besar baik yang
terletak di pusat kota maupun home industri di Desa Slinga sendiri yang
sudah ada sejak tahun 80-an. Hal ini yang mendorong penulis untuk
mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian ini. Adapun judul tesis
yang penyusun angkat adalah “IMPLEMENTASI KESEJAHTERAAN
KELUARGA (STUDI KASUS ISTRI SEBAGAI PENCARI NAFKAH

UTAMA DI DESA SLINGA KABUPATEN PURBALINGGA)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan rumusan

masalah sebagai berikut:



1. Mengapa para istri di Desa Slinga, Kecamatan Kaligondang, Purbalingga
berperan sebagai pencari nafkah utama?

2. Bagaimana pola relasi keluarga ketika istri berperan sebagai pencari
nafkah utama dalam keluarga di Desa Slinga?

3. Bagaimana pengaruh peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam

kesejahteraan keluarga di Desa Slinga?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis terhadap
fenomena istri yang bekerja sekaligus berperan sebagai penanggung
jawab nafkah utama dalam keluarga, mulai dari alasan para istri di Desa
Slinga menjadi pencari nafkah utama di keluarganya, pengaruhnya
terhadap kesejahteraan keluarga, hingga pola relasi yang dibangun di
keluarga ketika istri berkerja untuk mencari nafkah utama.
2. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh kegunaan, di
antaranya secara teoretis, dapat memperkaya wawasan dan keilmuan di
bidang hukum keluarga, khususnya dalam perkawinan yang menyangkut
perkara tanggung jawab nafkah dalam keluarga. Selanjutnya dari segi
praktis, yakni dapat berguna dalam upaya mengevaluasi dan menganalisis
pendapat wanita yang mempunyai peran menjadi penanggungjawab

nafkah utama dalam keluarga, dengan menggunakan teori konstruksi
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sosial dari Peter L. Berger, struktural fungsional dari Talcot Parsons, dan

teori mubadalah dari Fagihuddin Abdul Kodir.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini merupakan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti terdahulu yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan. Dari hasil literatur yang penulis kumpulkan,
terdapat beberapa karya ilmiah yang relevan dengan pokok bahasan yang
akan penulis angkat. Penulis kelompokan menjadi tiga, yakni kelompok
hukum Islam, ‘urf dan gender, empiris dengan realitas atau fenomena yang
ada di lingkungan masyarakat.

Kelompok pertama, yakni tulisan yang berfokus pada penelitian tinjauan
dari hukum Islam. Tulisan-tulisan yang masuk dalam kelompok pertama ini
adalah tulisan Darmawati, *® Suparjo dan Ayudya!®, dan Suaib Lubis,
Abdullah Sani Kurniadinata dan Suci Ramadani.?’ Dari penelitian tersebut
dapat dipahami bahwa konsep nafkah dalam berkeluarga menurut syariat
Islam merupakan komitmen seorang suami dan hak kepada istri. Pada

hakikatnya tugas suami-istri adalah bersama, suami sebagai pimpinan

18 Darawati, “Nafkah Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam”, Tesis, Makasar:
Program Pascasarjana UINAlauddin Makassar, 2014.

19 Suparjo dan Ayudya, “Konsep Nafkah Dalam Keluarga Islam (Telaah Hukum Islam
Terhadap Istri Yang Mencari Nafkah)”, Jurnal Asa Kajian Hukum Keluarga Islam, Vol. 2:2
(Agustus, 2020).

2 Lubis Suaib, dkk, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Keluarga Dalam
Perskpektif Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan Tangkahan Durian Kecamatan Brandan Barat
Kabupaten Langkat)”, Jurnal Mutwasith Jurnal Hukum Islam.
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keluarga berada di luar rumah untuk bekerja demi menafkahi dan menjaga
keluarga.?! Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, nafkah bukan sekedar
anugerah yang diberikan oleh seorang suami kepada istrinya, namun
merupakan komitmen antara seorang ayah dengan anaknya dan juga
merupakan kewajiban antara seorang pemilik dengan sesuatu yang
dimilikinya. Kewajiban nafkah tersebut dinyatakan dalam Surah Ath-Thalag
(65): 6 dan Al-Bagarah (2): 233. Nafkah mengandung arti suatu kewajiban
yang harus dilakukan melalui pemberian belanja yang berkaitan dengan
kebutuhan pokok baik suami kepada istri maupun bapak terhadap anak atau
keluarganya. > Pengaturan nafkah keluarga sebagaimana dimaksud dalam
syariat Islam adalah hak yang harus dicukupi oleh seorang suami terhadap
istrinya. Nafkah itu beragam, dapat berbentuk makanan, tempat tinggal,
pelajaran (perhatian), pengobatan Klinis dan terlebih lagi pakaian tanpa
memandang apakah perempuan tersebut kaya atau tidak.>

Kelompok kedua, yakni tulisan yang menjelaskan mengenai peran istri

dalam mencari nafkah keluarga ditinjau dari segi ‘urf dan gender. Selanjutnya

2l Darawati, “Nafkah Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam”, Tesis, Makasar:
Program Pascasarjana UINAlauddin Makassar, 2014, him. 99.

22 Suparjo dan Ayudya, “Konsep Nafkah Dalam Keluarga Islam (Telaah Hukum Islam
Terhadap Istri Yang Mencari Nafkah)”, Jurnal Asa Kajian Hukum Keluarga Islam, Vol. 2:2
(Agustus, 2020).

2 Lubis Suaib, dkk., “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Keluarga Dalam
Perskpektif Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan Tangkahan Durian Kecamatan Brandan Barat
Kabupaten Langkat)”, Jurnal Mutwasith Jurnal Hukum Islam, him. 243.
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tulisan yang termasuk dalam kelompok kedua ini adalah tulisan Oktaviani,?
Ahmad Agung Kurniansyah,?® Mursyid Djawas dan Nida Hani?®, yang
membahas terkait istri bekerja untuk mencari nafkah dan istri mempunyai
tanggung jawab penuh dalam keluarga. Hal ini disebabkan karena
dilatarbelakangi oleh suami yang tidak mempunyai pekerjaan sama sekali,
keterbatasan pendapatan suami, tidak mempunyai suami, istri suka bekerja di
luar rumah, untuk meringankan beban berat suami, tingkat pendidikan istri
lebih tinggi. Dalam penelitian tersebut juga menjelaskan peran ganda
perempuan sebagai istri, yakni sebagai ibu dan perempuan yang bekerja di
luar rumah. Laki-laki dan perempuan memiliki hak yang serupa dalam
memenuhi nafkah keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan
memainkan peran dan tanggung jawab yang pada dasarnya sama pentingnya
dengan laki-laki. Dalam panangan Islam, profesi perempuan ditinjau dari
kedudukannya sebagai ciptaan bahwa Islam memberikan perempuan
kedudukan dan derajat yang sah serta kedudukan yang sama dengan laki-laki,
baik dalam posisi dan kapasitasnya sebagai hamba Tuhan.

Kelompok ketiga yakni penelitian empiris dengan melihat realitas atau

fenomena yang ada di sosial. Penelitian yang termasuk dalam kelompok ini

24 Oktaviani, “Peran Wanita Karir Dalam Pemenuhan Nafkah Keluarga Dalam
Masyarakat Bugis Di Kota Parepare”, Tesis, Parepare: Program Studi Hukum Keluarga Islam
Pascasarjana IAIN Parepare, 2021.

% Ahmad Agung Kurniansyah, “Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Perspektif Urf Dan
Akulturasi Budaya Redfield”, Tesis, Malang; Program Pasca Studi Magister Al Ahwal Al
Syakhsiyyah Sekolah Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019.

2 Mursyid Djawas and Nida Hani, "Pandangan Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai
Penanggung Jawab Keluarga (Studi Kasus Di Kec. Kute PANANG Kab. Aceh Tengah)", Media
Syari’ah, Vol. 20, No.2 (2018), 203-220.
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yakni tulisan dari Jeron Miko?’, di mana dalam penelitiannya membahas
perempuan-perempuan yang menjadi pencari nafkah utama keluarga dengan
bekerja pada sektor informal di kota tertentu. Sementara penelitian yang akan
dilakukan penulis masuk ke dalam kelompok ketiga, yakni meneliti peran
baru wanita (istri) sebagai pencari nafkah utama dalam kesejahteraan
keluarga. Kemudian peneliti juga akan mencari tahu bagaimana pemahaman
konsep mencari nafkah menurut masyarakat di Desa Slinga, Kabupaten

Purbalingga yang menjadi tempat penelitian ini.

E. Kerangka Teoretik
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga teori untuk menganalisis
topik penelitian. Teori pertama adalah teori Struktural-Fungsional yang
dikemukakan oleh Talcott Parsons yang digunakan untuk menganalisis
kedudukan istri dalam rumah tangga. Kedua, teori Konstruksi Sosial dari
Peter L Berger dan Thomas Luckman digunakan untuk menganalisis dampak
istri sebagai pencari nafkah utama terhadap kesejahteraan keluarga. Ketiga,
penulis menggunakan teori Mubadalah dari Fagihuddin Abdul Kodir untuk
menganalisis pola relasi keluarga ketika istri sebagai pencari nafkah utama.
Uraian penulis terhadap masing-masing teori di atas adalah sebagai berikut.
1. Teori Struktural Fungsional
Teori struktural fungsional yang dikemukakan oleh Talcott Parsons

berpendapat bahwa masyarakat terdiri dari beberapa bagian, di mana

2 Jeroh Miko, “Peran Perempuan Sebagai Pencari Nafkah Utama di Kota Subulussalam
(Studi Fenomenologi)”, Tesis, Medan: Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2015.
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beberapa bagian tersebut memainkan bagiannya masing-masing dan
bekerja yang berdampak satu sama lain dan terhubung dengan satu bagian
dengan lainnya.?®

Teori struktural fungsional erat kaitannya dengan struktur yang
muncul dalam masyarakat. Konsep struktural fungsional, yang mengacu
pada struktur dan fungsi, menyiratkan bahwa setiap manusia mempunyai
peran dan fungsi masing-masing dalam struktur sosial yang lebih besar.
Pandangan terkait fungsi berguna agar Kita dapat mengamati apa yang
disumbangkan oleh suatu bagian dari struktur terhadap sistem yang
dianalisis, atau lebih tepatnya, fungsi apa yang dijalankan di dalam sistem
itu.?®

Ada empat fungsi penting yang harus ada agar sistem sosial di
masyarakat dapat berfungsi dengan baik dan harmonis, yaitu: adaptation,
goal attainment, integration, dan latency (AGIL).%® Penjelasan empat
fungsi tersebut adalah:3!
a. Adaptation (adaptasi): Sistem harus mampu mananggulangi situasi

yang menantang. Sistem harus mampu beradaptasi dengan

28 ). Dwi Narwoko, “Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”, (Jakarta: Kencana, 2004),
him. 326.

2 peter Beilharz, Teori-Teori Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003). him. 295.
%0 Putu Adi Saputra dan Lianda Dewi Sartika, “ Analisis Peranan Sunan Giri Dalam
Proses Islamisasi Di Jawa Berdasarkan Fungsi AGIL”, Langgong: Jurnal llmu Sosial dan

Humaniora, Vol 1:1 (2021), pp 23-30, him. 25.

31 George Ritzer dan Daugles J. Goodman, “Teori Sosiologi Modern” (Jakarta: Kencana,
2004) him. 121.
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lingkungannya dan menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan
manusia.

b. Goal attainment (pencapaian tujuan): sistem harus mendefinisikan dan
mencapai tujuan akhir.

c. Integration (integrasi): sistem harus mengatur hubungan antara dua
bagian yang membentuk setiap komponenennya dan mengelola
hubungan antara tiga fungsi penting lainnya.

d. Latency (latensi atau pemilihan pola): sistem harus melengkapi,
memelihara, dan memperbaiki, baik motivasi individual ataupun pola-
pola kultur yang menciptakan dan menopang motivasi.

Dalam teori struktural fungsional yang mempunyai tanggung
jawab menafkahi keluarga atau bekerja di sektor publik adalah ayah,
sedangkan ibu hanya bekerja di bidang domestik. Tugas ibu hanya untuk
mengurus anak dan membersihkan rumah. Dalam kehidupan sehari-hari,
perempuan yang hanya menghabiskan waktu untuk urusan dapur, mulai
dari mengatur menu, berbelanja, memasak, menyajikan makanan, hingga
menata ulang perlengkapan dapur (mencuci, bersih-bersih, membereskan
dan menyiapkan kembali) adalah sesuatu yang sudah menjadi sebuah hal
yang biasa dan menjadi budaya.®2

2. Teori Konstruksi Sosial

32 Hj. Salmah Intan, "Kedudukan Perempuan Dalam Domestik Dan Publik Perspektif
Jender (Suatu Analisis Berdsarkan Normatifisme Islam)", Jurnal Politik Profetik, VVol. 3:1 (2014),
him. 3.
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Menurut Berger dan Luckman, manusia berada diantara
pengetahuan objektif dan subjektif. Menurut kenyataan objektif, manusia
dibentuk secara struktural oleh lingkungannya tempat ia tinggal. Dengan
kata lain, perkembangan manusia dibentuk oleh masyarakat, sejak lahir
sampai lanjut usia. Ada hubungan erat antara diri manusia dengan konteks
sosial yang membentuk identitas sampai pembiasaan dalam identitas
manusia. Sedangkan dalam realitas subjektif, manusia dipersepsikan
sebagai organisme yang memiliki kecenderungan tertentu dalam society.
Akibat stigma sosial, subjektivitas manusia terlihat jelas dalam situasi
ini.®

Teori konstruksi sosial merupakan sebuah teori Sosiologi
kontemporer yang diikembangkan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckman. Sebagaimana dikemukakakn dalam perspektif konstruktivis,
realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang dibentuk oleh setiap
individu. Individu adalah mereka yang mampu membentuk ikatan yang
kuat antara dirinya dengan orang lain. Seorang Individu menjadi pusat
dunia sosial yang dibangun atas dasar saling pengertian. Individu bukan
sekedar korban fakta sosial, sebaliknya, mereka adalah media produksi

kreatif yang membantu membentuk dunia sosialnya.3*

3 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger Tentang
Kenyataan Sosial”, Kanal” Jurnal IImu Komunikasi, Vol. 7:1 (2018). him. 2.

3 Basrowi dan Sukidin, “Metode Penelitian Perspektif Mikro: Groued theory,
Fenomenologi, Etnometodologi, etnografi, Dramatugi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik,
Konstruksi Sosial, Analisis Wacana, dan Metodologi Refleksi”, (Surabaya: Insan Cendekia, 2002),
him. 194.



17

Menurut teori sosiologi konstruksi sosial Berger dan Luckmann,
manusia diciptakan sebagai objek pengetahuan sosial yang diperoleh
melalui proses eksternalisasi, dimana pengetahuan kenyataan objektif
mempengaruhi kembalinya manusia melalui proses internalisasi (yang
melibatkan evaluasi kenyataan subjektif). Menurut teori konstruksi sosial,
proses pertama yang dilalui manusia disebut eksternalisasi. Dalam proses
eksternalisasi ini, Petter L. Berger dan Thomas Luckman menjelaskan
bahwa segala aktivitas manusia tunduk pada pembiasaan yang
menurutnya memberikan rasa aman ataupun menguntungkannya secara
psikologis. Maka dari itu kebiasaan tersebut diulang-ulang hingga
menjadi sebuah pola. Pola tersebut dapat dilakukan sampai masa depan
melalui usaha ekonomis.® Artinya seseorang yang baru lahir ia berada
pada dunia yang telah ada atau telah diciptakan oleh kebiasaan orang
terdahulu. Namun, manusia diberikan akan pikiran untuk membentuk
dunianya sendiri.®® Menurut teori dialektika tesis-antitesis-sintesis, Berger
melihat masyarakat sebagai produk manusia dan manusia sebagai produk
masyarakat. Karya Berger banyak memaparkan definisi tersirat dari segi
objektif dan subjektif serta proses objektivasi, internalisasi, dan

eksternalisasi.®’

% Petter L. Berger dan Thomas Luckman, “The Social Construction Of Reality”,
(London: Penguin Books, 1991), him. 70-71.

% 1bid, him. 6.
87 “Teori Konstruksi Sosial dari Peter L Berger dan Thomas Luckman,”

https://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-sosial-dari-peter-I-berger-dan-thomas-
luckman/, akses 20 Maret 2023.


https://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-sosial-dari-peter-l-berger-dan-thomas-luckman/
https://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-sosial-dari-peter-l-berger-dan-thomas-luckman/
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Dalam kaitannya dengan peneltian ini, fenomena perempuan di
Desa Slinga yang banyak bekerja sebagai buruh pabrik rambut dan bulu
mata palsu merupakan hasil dari paradigma baru yang dibangun (konstruk)
di tengah masyarakat, bahwa perempuan juga dapat bekerja. Terlebih
saking banyaknya perempuan yang bekerja sebagai buruh, perempuan di
Desa Slinga banyak yang menjadi penopang nafkah dalam keluarga.
Singkatnya secara objektif, peran baru perempuan terbentuk dari
lingkungan masyarakat sekitar yang mayoritas bekerja sehingga secara
tidak langsung membentuk (konstruk) cara pandang maupun sikap
perempuan untuk bekerja. Kemudian secara subjektif, perempuan dengan
sadar memilih peran baru sebagai pencari nafkah karena berbagai faktor,
salah satunya kondisi keuangan keluarga.

3. Teori Mubadalah

Istilah Mubadalah dalam kitab Qira’ah Mubadakah karya
Fagihuddin Abdul Kodir akan dikembangkan untuk cara pandang untuk
memahami dalam hubungan tertentu antara dua pihak yang mengandung
nilai-nilai, kerjasama, keselarasan, timbal balik dan prinsip resiprokal.®®
Akan tetapi secara umum, wacana mubadalah akan lebih fokus pada
hubungan antara laki-laki dan perempuan di ranah domestik maupun
publik. Relasi yang dilandasi rasa saling menghormati dan kerjasama tim.
Prinsip mubadalah tidak hanya ditujukan bagi mereka yang berpasangan

saja. Namun prinsip ini juga berlaku bagi mereka yang mempunyai

3 Fagihuddin Abdul Kodir, “Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan
Gender dalam Islam,” (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 59.
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hubungan dengan orang lain. Mungkin dapat dipandang sebagai suami
dan istri, atau sebaliknya.®®

Makna qira’ah mubadalah dapat dijelaskan dengan dua cara
yakni:*® 1) sebuah teks yang meminta agar suami bertindak baik kepada
istrinya, kemudian ditarik kepada makna resiprokal atau mubadalah, istri
juga diminta untuk berbaik hati kepada suami. Walaupun dalam teks tidak
disebutkan secara literal. 2) Teks yang mendorong istri untuk
mengungkapkan rasa terima kasih kepada suami atas anugerah yang
pantas mereka terima. Dimaknai resiprokal seorang suami juga
mempunyai kewajiban untuk menunjukkan rasa syukur kepada istri atas
budi baiknya yang diterimanya.

Merujuk dari pendapat para penggagasnya, mubadalah merupakan
sebuah pemahaman terhadap semua bentuk nilai, perilaku, hegemonik,
deskriminatif dan pengubahan perspektif terhadap hubungan laki-laki dan
perempuan yang mengarah kepada nilai kesalingan, kesetiaanm partner,
kesamaan, dan kebersamaan yang adil, baik, tentram serta bahagia.*!

Pada konteks hubungan laki-laki dan perempuan dalam rumah
tangga, mubadalah merupakan prinsip Islam yang berkaitan dengan

kesalingan antara laki-laki dan perempuan dalam melaksanankan

% 1bid. HIm. 60.

40 Fagihuddin Abdul Kodir, “Ikhtiar Memahami Qur’an dan Hadits untuk Meneguhkan
Keadilan Resiprokal Islam dalam Isu-Isu Gender”, Mafhum Mubadalah, Vol. 6, No. 2, (2016),
him. 7.

4 Fagihuddin Abdul Kodir, “Qiraah Mubadalah”
www.mubadalahnews.com//QiraahMubadalah, diakses pada 27 Juli 2023, pukul 11.02 WIB.
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perannya dan berdasarkan pada kemaslahatan antar keduanya.
Dikarenakan pada prinsipnya teori mubadalah ini berisi tentang hubungan
laki-laki dan perempuan untuk saling membantu, partner dan saling
melengkapi satu sama lain.*? Pada intinya teori mubadalah merupakan
perihal kerjasama dan kemitraan antara laki-laki dan perempuan untuk
mewujudkan atau membangun hubungan kehidupan, baik itu dalam
kehidupan rumah tangga maupun kehidupan sosialnya.

Berdasarkan paparan diatas terkait teori mubadalah, akan penulis
gunakan untuk menganalisis bagaimana pola relasi kesalingan antara
suami dan istri ketika istri bekerja sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga di Desa Slinga. Namun disini akan dibatasi pada bentuk relasi

antara keduanya dalam kehidupan rumah tangga saja.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis disebut sebagai penelitian
lapangan (field research)* dan dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif berguna untuk memahami

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,

42 Teori mubadalah banyak digunakan untuk berbagai aspek penelitian, yakni aspek
pengasuhan anak, seperti penelitian yang dilakukan oleh Wilis Werdaningsih, “Penerapan Konsep
Mubadalah Dalam Pola pnegasuhan Anak”, aspek selanjutnya yakni ranah ketahanan keluarga
seperti penelitian yang dilakukan oleh Ramdan Waginto dengan judul “Konsep Keluarga
Maslahah Dalam Perspektif Qira’ah Mubadalah dan Relevansinya Dengan Ketahanan Keluarga di
Masa Pandemi Covid-19.

43 Suharmisis Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pednekatan Praktek”, cet. Ke-15
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 121.



21

motivasi, dan sebagainya. Fenomena-fenomena tersebut kemudian
diilustrasikan melalui bahasa deskriptif berupa kata dan kalimat dalam
konteks tertentu yang udah dipahami dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.* Penulis melakukan wawancara dan observasi langsung
kepada keluarga-keluarga di Desa Slinga yang istrinya bekerja sebagai
pencari nafkah utama, kemudian penulis mendeskripsikan hasil observasi
tersebut baik sudut pandang, respon, dan implementasi kesejahteraan
keluarga terhadap istri yang bekerja untuk mencari nafkah utama dalam
keluarganya. Dari istri-istri yang memiliki peran sebagai pencari nafkah
utama di Desa Slinga, penulis dalam hal ini hanya mengambil enam
sampel karena keterbatasan waktu dan penulis memfokuskan kepada istri
yang bekerja di PT rambut dan berperan sebagai pencari nafkah utama
serta suaminya tidak memiliki penghasilan tetap atau penghasilannya
dibawah istri dan bahkan suaminya tidak bekerja. Adapun enam sampel
tersebut adalah warga RW 07 dua orang, RW 05 satu orang, RW 04 satu
orang, dan RW 02 dua orang.
2. Sifat Penelitian

Sifat dari peneltian ini ialah penelitian deskriptif, yang menyajikan
data penelitian dengan menampilkan fenomena yang relevan atau gejala
tertentu.*® Dalam penelitian yang bersifat deskriptif ini penulis berupaya

untuk memaparkan latar belakang istri bekerja dan menjadi

4 Lexy J. Meleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif 7, cet. Ke-31 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 6.

4 Saipul Azwar, “Metode Penelitian ”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 126.
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penanggungjawab nafkah utama serta mendefinisikan hal-hal yang
berkenaan dengan peran istri sebagai penanggung jawab utama di
keluarga. Selain itu juga akan dipaparkan terkait sudut pandang dari para
istri yang mempunyai peran menjadi pencari nafkah utama untuk
kesejahteraan keluarga serta pola relasi yang dibangun antara suami dan
istri ketika istri bekerja untuk memenuhi nafkah keluarga.
3. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang dipakai dalam penulisan ini ialah
pendekatan Sosiologis dan pendekatan Fenomenologi. Pendekatan
Sosiologis*® digunakan untuk mengetahui kondisi masyarakat, baik yang
terkait dengan perbuatan hukum, konsepsi, nilai, dan kebiasaan
masyarakat di Desa Slinga, Kabupaten Purbalingga. Pendekatan
fenomenologi adalah suatu metode yang memanifestasi makna sebagai isi
di dalam data atau gejala.*” Penulis menggunakan dua pendekatan ini
untuk menggali informasi dari istri yang berperan sebagai pencari nafkah
utama di Desa Slinga yang berkaitan dengan judul tesis tersebut.
4. Sumber Data
Berkenaan dengan sumber data penelitian, pnulis menggunakan

sumber data primer dan sumber data sekunder:

6 Sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap
dengan struktif, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini
suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan,
mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut. Lihat:
Abuddin Nata, him. 39.

4 M. Rozali, Metodologi Studi Islam Dalam Perspectives Multydisiplin Keilmuan
(Depok: PT. Rajawali Buana Pusaka, 2020), him. 95.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari subjek penelitian/ informan dengan melakukan
pengamatan dan wawancara langsung dengan keluarga di Desa Slinga,
yakni perempuan (istri) yang berperan sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga dan kepala desa. Pada penelitian ini, penulis
melakukan wawancara langsung kepada enam orang istri yang bekerja
untuk menjadi pencari nafkah utama. Kemudian penulis juga
melakukan wawancara dengan Kepala Desa Slinga untuk memperoleh
jumlah istri yang bekerja.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang melengkapi data primer, yaitu
data yang diperoleh dari literatur seperti buku, artikel, majalah,
dokumen, jurnal-jurnal penelitian maupun sumber lain yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan. Sebut saja buku terkait dengan
nafkah keluarga, penelitian terdahulu mengenai peran perempuan
sebagai pencari nafkah keluarga, kesejahteraan keluarga, dan
sebagainya.
5. Teknik Sampling
Berdasarkan dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, maka
teknik pemilihan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel bertujuan (purposive sampling). Purposive sampling ini

merupakan penarikan sample secara purposive yang menekankan pada
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pertimbangan karakteristik tertentu dari subjek penelitian. Di mana
karakteristik yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: Bapak
kepala desa yang mengetahui kondisi masyarakat Desa Slinga, istri-istri
yang bekerja di PT. rambut dan bulu mata palsu yang peranannya sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarganya yang memiliki suami tidak
bekerja maupun penghasilan suami tidak tetap.

Dalam mencari data, penulis melakukan wawancara dengan
sejumlah informan, antara lain Bapak Chaelani, selaku kepala Desa
Slinga, Ibu SF (inisial), Ibu D (inisial), Ibu NL (inisial), Ibu MW (inisial),
Ibu HA (inisial) dan Ibu N (Inisial) sebagai karyawan PT. rambut dan
bulu mata palsu yang memiliki tanggung jawab sebagai pencari nafkah
utama dalam keluarganya. Keistimewaan dari keenam informan ini
dengan istri-istri lainnya yang juga berperan sebagai pencari nafkah utama
di Desa Slinga adalah melihat pada kondisi ekonomi masing-masing dari
informan yang tergolong menengah ke bawah dibandingkan dengan yang
lainnya. Selain itu karena keenam informan ini tetap kuat pada keputusan
mereka untuk mempertahankan perkawinan mereka.

6. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode pengumpulan data yang pertama adalah observasi.
Teknik atau cara pengumpulan data observasi adalah dengan
menganalisis dan mencatat secara sistematis mengenai tingkah laku

dengan cara melihat dan mengamati setiap individu atau kelompok
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secara langsung tanpa bantuan apapun. Metode ini merupakan teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti terun ke lapangan
guna mengumpulkan informasi tentang suatu subjek tertentu yang
berkaitan dengan ruang, tempat, aktivitas, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan. “® Dalam penelitian ini penulis
mengamati beberapa hal seperti aktivitas keseharian dari istri yang
berperan sebagai pencari nafkah utama, bagaimana mengatur urusan
rumah tangga dengan pekerjaan, bagaimana pola relasi yang dibangun
antara suami dan istri dalam menjaga keutuhan rumah tangga, dan
lainnya.
Wawancara

Metode wawancara yang terstruktur dan mendalam digunakan
untuk memperoleh data berupa latar belakang istri bekerja sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarga. Selain itu, metode wawancara
juga digunakan penulis untuk memperoleh data berupa respon wanita
yang mencari nafkah dalam keluarga dan implementasi dari
kesejahteraan keluarga ketika seorang istri bekerja untuk mencari
nafkah dan menjadi penanggung jawab nafkah utama dalam
keluarganya. Dalam proses wawancara, penulis melalukan interview
secara langsung dengan istri yang bekerja sebagai penanggung jawab

nafkah utama dalam keluarga.*® Penulis mengajukan pertanyaan dan

him. 6.

4 M Djunaedi Ghony and Fauzan Al Manshur, Metode Penelitian Kualitatif, him. 165.

49 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Journal Equilibrium, Vol. 5:9, (2009),
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wanita yang bekerja sebgai pencari nafah utama memberikan jawaban.
Dalam melakukan wawancara, penulis telah mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam
wawancara. °° Akan tetapi pertanyaan yang penulis susun dapat
berkembang apabila dalam proses wawancara didapati hal-hal yang
berkaitan dengan tema penelitian.
c. Dokumentasi
Teknik Pengumpulan data berupa dokumentasi digunakan
penulis untuk melihat laporan atau catatan yang sudah tersedia baik
berupa buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan lainnya,>*
yang berkaitan dengan kesejahteraan keluarga ketika istri bekerja
sebagai penanggung jawab nafkah utama dalam keluarga. Selain itu
juga dokumentasi berkaitan dengan subjek dan objek dari penelitian
ini.
7. Analisis Data
Pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis data dengan
model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. ®> Teknik analisis data ini yakni dengan

merangkum data yang penulis peroleh, kemudian langkah selanjutnya

50 Sugiyono, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ”, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 233.

51 Ahmad Tanzeh, "Metodologi Penelitian Praktis”, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011),
him., 92-93.

52 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2012), him. 147.
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adalah memilih dan memfokuskan hal-hal yang berkaitan dengan latar
belakang, ide, ataupun faktor istri memilih menjadi pencari nafkah utama
dan implementasi kesejahteraan keluarga ketika istri bekerja. Selanjutnya
data yang dirangkum dan dipilih akan disajikan dalam bentuk naratif agar
data dapat tersistematis sehingga mudah dipaha, yang kemudian
diperjelas dengan pendekatan sosiologis dan fenomenologi dengan teori
konstruksi sosial, struktural fungsional dan teori mubadalah. Setelah
seluruh rangkaian kerangka metode penelitian ini dilakukan, hal yang

akan penulis lakukan adalah menarik kesimpulan.®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih jelas arah penelitian ini, penulis membaginya menjadi lima
bagian yang masing-masing menampilkan titik berat yang berbeda, tetapi
secara keseluruhan saling berkaitan dan melengkapi. Adapun sistematika dari
lima bab tersebut akan disusun dalam sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yaitu suatu garis besar namun
secara komprehensif dengan memuat: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika penyusunan.

Bab kedua berisi landasan teori. Pada bab ini akan diuraikan teori umum
yang berkaitan dengan gambaran umum tentang nafkah, keluarga, dan

kesejahteraan keluarga.

%3 1bid., him. 124.
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Bab ketiga berupa gambaran umum objek penelitian mengenai peran istri
yang bekerja atau pemberi nafkah utama dalam keluarga dan uraian data-data
yang diperoleh penulis, yakni merupakan hasil dari wawancara terhadap
informan, baik Kepala Desa Slinga maupun istri yang berperan sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarganya di Desa Slinga, Kaligondang,
Kabupaten Purbalingga.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan analisis penelitian.
Penulis akan menelaah analisis data yang berhasil dikumpulkan terkait
fenomena istri yang memiliki peran sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarganya di Desa Slinga, Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. Dalam
menganalisis hal tersebut, penulis menggunakan Teori Struktural-Fungsional
oleh Talcott Parsons, Teori Konstruksi Sosial oleh Berger dan Luckman, dan
Teori Mubadalah.

Bab kelima penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan akhir yang
merupakan hasil pemahaman, penelitian, dan pengkajian terhadap pokok

masalah, serta berisi tentang saran-saran untuk penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan analisis dari data penelitian, maka dapat
disimpulkan dalam 3 poin, yaitu:

1. Alasan kenapa istri di Desa Slinga, Kaligondang, Kabupaten Purbalingga
menjadi pencari nafkah utama dalam keluarganya adalah karena sang
suami tidak memiliki penghasilan tetap atau bahkan tidak memiliki
pekerjaan. Para istri di Desa Slinga memilih untuk bekerja demi
mencukupi kebutuhan perekonomian keluarganya yang semakin hari
semakin banyak dan semakin besar pengeluarannya dan kebutuhan
pendidikan anak-anaknya. Bahkan di samping bekerja, mereka juga tetap
menjalankan tugasnya dalam mengurus rumah tangga, seperti mengurus
anak, memasak, mencuci, maupun membereskan rumah, walaupun ada
juga suami yang terkadang membantu pekerjaan rumah tangga. Dengan
demikian, para istri di Desa Slinga mempunyai peran ganda yakni
mengurus rumah tangga sekaligus menjadi pencari nafkah utama dalam
keluarganya.

2. Pola relasi dalam keluarga yang istrinya mempunyai peran mencari nafkah
utama di Desa Slinga termasuk kurang menerapkan relasi yang baik. Dari
keenam informan, ada empat yang menjalin relasi cukup baik dengan
suami, yaitu ibu SF, ibu MW, ibu HA, dan ibu N. Sementara keluarga ibu

D dan NL kurang menerapkan pola relasi yang baik. Meski demikian,
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hubungan keluarga masing-masing tetap berjalan, artinya para istri tetap
mempertahankan perkawinannya atau rumah tangga mereka. Dalam
menciptakan keharmonisan keluarga, mereka menerapkan skema AGIL
dari Parsons, yakni dengan mempertahankan apa yang menjadi tujuan-
tujuan bersama yang ingin keluarga capai. Istri yang memiliki peran
sebagai pencari nafkah utama juga menerapkan proses dialektika menurut
Petter L. Berger dan Thomas Luckman. Dalam proses dialektika ini ada
tiga tahap yakni, momen eksternalisasi, momen objektivasi, dan momen
internalisasi. Selain itu prinsip mubadalah yang dibawa oleh Fagihuddin
Abdul Kodir dalam keluarga istri yang bekerja menjadi penanggungjawab
nafkah utama di Desa Slinga ada yang menerapkan kelima prinsip tersebut
yakni ibu SF, ibu MW, ibu HA, dan ibu N, serta ada yang belum
sepenuhnya menerapkan kelimanya. Ibu D hanya menerapkan dua prinsip
saja dan ibu NL menerapkan 4 prinsip mubadalah tersebut.

3. Istri yang berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarganya
cukup  mempengaruhi ~ kondisi  perekonomian keluarga, seperti
terpenuhinya kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan menyekolahkan anak.
Keluarga yang istrinya berperan sebagai pencari nafkah utama juga
tergolong ke dalam kategori Keluarga Sejahtera 11 (KS-11).

Temuan ini sangat menarik karena di kehidupan keluarga Jawa yang

patrilineal, di mana suami sebagai tulang punggung keluarga. Fenomena di

Desa Slinga justru berkebalikan, yakni istri adalah tulang punggung keluarga.

Ternyata apa yang dijelaskan dalam KHI dan UU sudah tidak relevan lagi.
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Dimana dalam KHI dan UU menjelaskan bahwa kewajiban seorang suami
adalah memberikan nafkah kepada istrinya atau keluarganya. Istri hanya
memiliki tugas untuk mengurus urusan dapur, sumur dan kasur. Namun pada
realitanya perempuan bekerja adalah hal yang sudah biasa. Perempuan tidak
lagi dianggap sebagai pelengkap dalam rumah tangga, namun menjadi
penentu kelangsungan hidup rumah tangga. Perempuan yang bekerja dapat
menjadi partner yang sepadan dengan laki-laki, baik dalam keluarga maupun

dalam lingkungan masyarakat.

. Saran

1. Penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, penulis
sangat berharap dengan adanya kritikan dan saran yang membangun
sehingga penelitian ini dapat lebih baik lagi. Selain itu, perlu adanya
penelitian lebih mendalam terkait dengan studi kasus serupa dengan
penelitian ini. Misalnya dalam penelitian istri yang bekerja untuk mencari
nafkah utama dan pada akhirnya dalam rumah tangga tersebut terdapat
kerenggangan yang mengakibatkan putusnya perkawinan karena suami
yang tidak mau bekerja.

2. Untuk para istri dan suami di Desa Slinga maupun di luar Desa Slinga
perlunya mempelajari ilmu yang berkaitan tentang bagaimana membangun
keharmonisan rumah tangga agar tercipta keluarga yang sakinah, mawadah,

dan rohmah serta sejahtera. Kemudian agar mengetahui bagaimana cara
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menyikapi permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam keluarga
serta memahami hak dan kewajiban suami istri dalam sebuah perkawinan.

. Pihak-pihak yang berkompeten dalam bidang keluarga seperti KUA, tokoh
agama, penyuluh keagamaan, dan yang lainnya untuk lebih
menggencarkan dan memasifkan lagi program-program yang berkenaan
dengan pembentukan rumah tangga yang tangguh dan harmonis. Sebagai
contoh program kelas pranikah, bimbingan perkawinan, dan program
pembinaan keluarga sejahtera, serta semacamnya. Kemudian kepada
praktisi hukum untuk menganalisis kembali isi dari UU dan KHI karena di
zaman sekarang ini sudah tidak relevan lagi jika istri hanya menerima
nafkah dari sang suami. Banyak perempuan-perempuan atau istri-istri yang

sekarang menjadi partner laki-laki dalam hal mencari nafkah.
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